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ABSTRACT 

 

Eggs are one of the sources of animal protein that are favored by people of all ages. 

Egg production will always increase to meet human needs. Providing supplementary feed 

and feed additives to chicken feed is done to increase egg production. The thing that needs to 

be considered in egg production is egg quality. This study was aimed to determine the 

quality of chicken eggs with supplementation of  Elephant’s foot leaf (Elepantopus scaber 

L) and soursop leaf (Annona muricata L) infusion in drinking water. This study was 

conducted at the Animal Health and Disease Laboratory, Payakumbuh State Agricultural 

Polytechnic with a total of  36 chicken eggs were used in this study. The egg was produced 

by 80-week-old laying hens. The age of the eggs which were used ranged from 1-7 days. The 

treatment of laying hens was the addition of  Elephant’s foot leaf infusion, soursop leaf 

infusion and both into drinking water. The ration given consisted of rice bran, ground corn, 

soybean meal, layer concentrate and minerals. The  Completely Randomized Design (CRD) 

was used in this study, consisted of six treatments and six replications. The treatments 

include: A = 2% Elephant’s foot leaf infusion in drinking water, B = 2% soursop leaf 

infusion in drinking water, C = 1% soursop leaf infusion and 1% Elephant’s foot leaf 

infusion in drinking water, D = 1% soursop leaf infusion in drinking water, E = 1% 

Elephant’s foot leaf infusion in drinking water and F = control (without giving infusion in 

drinking water). The results of the study showed that supplementation of Elephant’s foot leaf 

infusion (E. scaber L)) and soursop leaf (A. muricata L) in drinking water up to 2% did not 

provide a significantly different effect (P>0.05) on the egg white index, egg yolk index, 

Haugh unit and egg yolk color and this supplementation has less effect on the quality of 

chicken eggs. 
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ABSTRAK 

 

Telur merupakan salah satu pangan sumber protein hewani yang disukai masyarakat 

pada semua kalangan usia. Produksi telur ini akan selalu meningkat untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. Pemberian pakan tambahan (feed supplement) dan pakan imbuhan (feed 

additive) pada pakan ayam dilakukan untuk meningkatkan produksi telur. Hal yang perlu 

diperhatikan pada produksi telur adalah kualitas telur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas telur ayam dengan suplementasi infusa daun tapak (Elepanthopus 

scaber L) dan daun sirsak (Annona muricata L) dalam air minum. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan dan Penyakit Hewan, Politeknik Pertanian Negeri 

Payakumbuh, dengan telur ayam yang digunakan sebanyak 36 butir, diproduksi dari ayam 

petelur berumur 80 minggu.Umur telur yang digunakan adalah berkisar antara ayam 1-7 hari. 

Perlakuan pada ayam petelur adalah penambahan infusa daun tapak liman, infusa daun sirsak 

dan keduanya ke dalam air minum. Ransum yang diberikan terdiri atas dedak padi, jagung 

giling, bungkil kedelai, kosentrat untuk ayam petelur (layer) dan mineral. Rancangan yang 

digunakan adalah RAL dengan enam perlakuan dan enam ulangan. Perlakuannya antara lain: 

A = infusa tapak liman 2% dalam air minum, B = infusa daun sirsak 2% dalam air minum, C 

= infusa daun sirsak 1% dan tapak liman 1% dalam air minum, D = infusa daun sirsak 1% 

dalam air minum, E = infusa tapak liman 1% dalam air minum dan F = kontrol (tanpa 

pemberian infusa pada air minum. Hasil penelitian didapatkan suplementasi infusa daun 

tapak liman (E. scaber L) dan daun sirsak (A. muricata L) dalam air minum sampai dengan 

kadar 2% tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) terhadap indeks putih 

telur, indeks kuning telur, haugh unit dan warna kuning telur, dan suplementasi ini kurang 

memengaruhi kualitas telur ayam. 

 

Kata-kata kunci:  telur ayam; daun tapak liman; daun sirsak; kualitas telur ayam 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Telur merupakan salah satu pangan 

asal hewan yang sangat disukai oleh masya-

rakat pada setiap usia. Hal ini karena telur 

memiliki harga yang lebih murah diban-

dingkan sumber protein hewani lainnya se-

perti ikan ataupun daging. Bagi masyarakat, 

pemanfaatan telur banyak digunakan untuk 

berbagai macam olahan makanan dan masak-

an, seperti bahan pembuatan roti, kue dan 

jajanan lainnya. Telur dapat memenuhi kebu-

tuhan nutrisi bagi tubuh karena pada telur 

terkandung protein, lemak, vitamin dan mi-

neral.  Leke  et al. (2023) menyatakan bahwa 

telur merupakan sumber protein hewani, 

pangan sempurna yang mengandung zat gizi 

seperti protein (12,8%) dan lemak (11,8%), 

dan dalam 100 g telur mengandung vitamin 

A sebesar 327 SI dan mineral sebesar 256 

mg.  

Kabupaten Lima Puluh Kota, Provin-

si Sumatra Barat merupakan salah satu sentra 

peternakan ayam petelur yang cukup besar di 

Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 

2021, didapatkan produksi telur  ayam ras 

petelur pada tahun 2019 tercatat 59.741.706 

kg. Pada data ini terjadi peningkatan produksi 

telur ayam ras yang disebabkan oleh mening-

katnya permintaan masyarakat terhadap telur. 

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

maka perlu diperhatikan manajemen pemeli-

haraan ayam petelur terutama dalam hal pem-

berian dan penyediaan pakan yang meme-

nuhi kebutuhan nutrisi ternak agar produksi 

optimum. Kecukupan nutrisi pada pakan 

akan berdampak terhadap produktivitas ayam 

petelur dan kualitas hasil produksi. 

 Kandungan nutrisi pakan berupa pro-

tein, kalsium dan fosfor dapat memengaruhi 

kualitas eksterior telur menjadi lebih baik, 

sedangkan kualitas interior telur terutama 

bobot telur dipengaruhi oleh lemak kasar dan 
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protein (Fadillah. 2022). Pada pemeliharaan 

ayam petelur, selain kecukupan protein da-

lam ransum  juga perlu diperhatikan pembe-

rian pakan imbuhan (feed supplement). Bebe-

rapa peternakan menambahkan vitamin dan 

obat-obatan untuk pertumbuhan dan produk-

tivitas ternak yang optimal. Pemberian obat-

obatan yang tidak sesuai dengan ketentuan 

dapat memberikan dampak terhadap ayam 

dan manusia yang mengkonsumsinya.  

Pemerintah juga melarang pemberian 

obat-obatan berupa antibiotik karena akan 

meninggalkan residu  pada produk unggas 

tersebut, sehingga dapat berdampak buruk 

terhadap masyarakat yang mengonsumsinya 

secara rutin.  

Pada saat ini masyarakat telah kem-

bali mulai memanfaatkan tanaman sebagai 

obat atau guna melakukan pencegahan pe-

nyakit.  

Daun tapak liman (Elephantopus sca-

ber L.) dan daun sirsak (Annona muricata) 

merupakan jenis tanaman herbal yang telah 

lama dimanfaatkan dalam pengobatan tra-

disional. Tanaman tapak liman dikenal me-

miliki khasiat untuk menjaga kesehatan tubuh 

berkat kandungan senyawa bioaktif di dalam-

nya. Menurut Kurnia et al. (2022), tanaman 

tapak liman mengandung flavonoid, saponin, 

zat besi dan minyak atsiri yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan, anti-mikrob, 

antivirus serta antijamur. Hal serupa juga 

dikemukakan oleh Nasution et al. (2021), 

yang menambahkan bahwa daun ta-pak liman 

mengandung senyawa flavonoid, fenol dan 

saponin yang berfungsi sebagai antioksidan, 

antibakteri, antivirus dan antiradang. Semen-

tara itu, tanaman sirsak yang dikenal luas 

karena buahnya yang segar, juga memiliki 

daun yang bermanfaat secara me-dis. Purna-

masari (2021) melaporkan bahwa ekstrak 

daun sirsak mengandung alkaloid, tannin, 

saponin, steroid dan flavonoid, yang dike-

tahui memiliki kemampuan dalam meng-

hambat pertumbuhan bakteri patogen serta 

bersifat antibakteri dan antiinflamasi. 

Adanya bahan aktif yang terkandung 

pada daun tapak liman dan daun sirsak, men-

jadikan tanaman obat digunakan sebagai 

pakan imbuhan  (feed additive) pada pakan. 

Diharapkan kandungan bahan aktif pada 

tanaman obat tersebut dapat memberikan 

dampak yang positif terhadap pertumbuhan  

ternak. Fauzan et al. (2023) melaporkan bah-

wa pemberian tapak liman sampai dengan 

dosis 480 mg/kg bobot badan tidak berpe-

ngaruh secara statistika terhadap kolesterol 

baik atau High-Density Lipoprotein dan ko-

lesterol jahat atau Low-Density Lipoprotein 

dan pemberian tapak liman terdapat kecen-

derungan memperbaiki HDL dan LDL serum 

darah broiler.  

Daun sirsak (Annona muricata) telah 

dikenal memiliki potensi sebagai bahan tam-

bahan dalam pakan unggas karena kan-

dungan bioaktifnya. Al Fajar et al. (2019) 

menyatakan bahwa pakan dengan penam-

bahan tepung daun sirsak lebih efisien di-

manfaatkan tubuh pada ayam pedaging atau 

broiler. Penambahan tepung daun sirsak pada 

pakan lebih efektif dalam memperbaiki nilai 

konversi pakan ayam broiler diban-dingkan 

pakan yang tidak ditambahkan tepung daun 

sirsak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pemberian tanaman obat berupa 

infusa daun tapak liman, daun sirsak dan 

keduanya dalam air minum  terhadap kuali-

tas telur ayam. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Labo-

ratorium Kesehatan dan Penyakit Hewan, 

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh, 

dan telur ayam yang digunakan sebanyak 36 

butir. Telur didapatkan dari pemeliharaan 

ayam sebanyak 36 ekor dengan umur ayam 

80 minggu. Umur telur yang digunakan ada-

lah berkisar antara ayam 1-7 hari. Perlakuan 

pada ayam petelur adalah penambahan infusa 

daun tapak liman, infusa daun sirsak dan 

keduanya ke dalam air minum. Ransum yang 

diberikan terdiri atas dedak padi, jagung 

giling, bungkil kedelai, kosentrat untuk ayam 

petelur (layer) dan mineral. Rancangan yang 

digunakan adalah RAL dengan enam 

perlakuan dan enam ulangan. Perlakuannya 

antara lain: A = infusa tapak liman 2% dalam 

air minum; B = infusa daun sirsak 2% dalam 

air minum; C = infusa daun sirsak 1% dan 

tapak liman 1% dalam air minum; D = infusa 

daun sirsak 1% dalam air minum; E = infusa 

tapak liman 1% dalam air minum; F = kon-
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trol (tanpa pemberian infusa pada air mi-

num). 

Parameter yang diuji adalah indeks 

putih telur, indeks kuning telur, haugh unit 

dan warna kuning telur. Data yang dida-

patkan dari pegamatan telur, dilakukan uji 

sidik ragam dan dilanjutkan dengan 

membandingkan antar perlakuan melalui Uji 

jarak berganda Duncan.. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Penelitian terhadap kualitas telur 

ayam berupa indeks putih telur, indeks 

kuning telur, haugh unit, warna kuning telur 

dan ke-tebalan kerabang telur, disajikan pada 

Tabel 1.  

 

Indeks Putih Telur 

Disajikan pada Tabel 1, bahwa nilai 

indeks putih telur pada penelitian ini berada 

dalam rentang 0,03 hingga 0,06. Nilai ter-

sebut menunjukkan bahwa pengimbuhan 

infusa daun tapak liman dan daun sirsak 

sebesar 1–2% tidak memberikan pengaruh 

yang nyata secara statistika (P>0,05) ter-

hadap indeks putih telur. Keadaan ini dise-

babkan oleh rendahnya dosis infusa yang 

digunakan, yakni hanya 1–2%, serta karena 

kedua bahan tersebut berasal dari jenis 

tanaman obat yang memiliki kandungan 

fitokimia serupa, seperti flavonoid, saponin, 

tannin dan alkaloid, yang dikenal memiliki 

aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinfla-

masi dan antivirus. Selain itu, karena ransum 

yang diberikan kepada seluruh ayam kelom-

pok perlakuan memiliki komposisi yang 

sama, maka kandungan nutrisinya pun tidak 

berbeda, sehingga tidak menimbulkan efek 

yang nyata terhadap kualitas putih telur. 

Menurut Argo et al. (2013), nilai 

indeks putih telur dipengaruhi oleh beberapa 

faktor utama seperti lama dan suhu penyim-

panan telur, serta kualitas nutrisi dalam pa-

kan. Meskipun tanaman obat yang ditam-

bahkan berpotensi sebagai pakan imbuhan 

(feed additive), kandungan bahan aktif yang 

sama antar perlakuan dan dosis yang rendah 

tampaknya belum cukup kuat untuk memo-

dulasi metabolisme pembentukan bagian 

internal telur. Surya et al. (2021) juga mela-

porkan hasil yang sejalan, bahwa penam-

bahan daun katuk (Sauropus androgy-nus) ke 

dalam pakan ayam tidak memberikan perbe-

daan yang nyata terhadap bobot telur, indeks 

telur, berat jenis, indeks kuning telur, indeks 

putih telur, maupun nilai Haugh Unit. 

Pengukuran indeks putih telur meru-

pakan indikator penting untuk menilai kua-

litas internal telur, khususnya viskositas atau 

kekentalan albumin. Worang et al. (2022) 

menjelaskan bahwa semakin kental putih 

telur, maka semakin tinggi pula nilai indeks 

putih telurnya. Namun, dalam penelitian ini, 

nilai indeks putih telur yang diperoleh, yaitu 

0,03–0,06, tergolong rendah dan bahkan 

berada di bawah batas mutu III menurut SNI 

3926:2023, yang menetapkan standar indeks 

putih telur pada kisaran 0,05–0,09. Rendah-

nya nilai ini kemungkinan besar disebabkan 

oleh penggunaan telur yang bukan berasal 

dari produksi terbaru, sehingga putih telur 

telah mengalami proses pengenceran alami 

saat penyimpanan sebelum pengukuran dila-

kukan. 

Febria et al. (2022) mengungkapkan 

bahwa kandungan protein dalam ransum 

sangat berpengaruh terhadap kualitas putih 

telur,  karena ransum dengan kandungan pro-

tein tinggi cenderung menghasilkan putih 

telur yang lebih kental dan diameter yang 

lebih kecil, sehingga nilai indeks putih telur 

meningkat. Oleh karena itu, rendahnya 

indeks putih telur dalam penelitian ini tidak 

hanya dipengaruhi oleh tidak signifikannya 

perlakuan infusa, tetapi juga oleh kesegaran 

telur serta tidak adanya peningkatan kualitas 

ransum dari segi protein. 

 

Indeks Kuning Telur 

Pada Tabel 1, disajikan  bahwa per-

lakuan infusa daun tapak liman dan daun 

sirsak menghasilkan nilai indeks kuning telur 

yang berkisar antara 0,26 hingga 0,32. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pengimbuhan infusa 

daun tapak liman maupun daun sirsak, baik 

secara tunggal maupun dalam kombinasi -

hingga konsentrasi 2%, tidak memberikan 

pengaruh yang nyata secara statistika ter-

hadap indeks kuning telur (P>0,05). Tidak  

terdapat perbedaan nyata antar perlakuan ter-

hadap parameter ini. Jika dibandingkan 
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Tabel 1. Rata-rata pengaruh pengimbuhan/suplementasi infusa daun tapak liman (Elephanto- 

              pus scaber L.) dan  daun sirsak (Annona muricata L) dalam air minum terhadap kua- 

              litas telur ayam ras 

 

Perlakuan 
Indeks putih 

telur 

Indeks kuning 

telur 

Haugh Unit 

 

Warna kuning 

telur 

A 0,06 0,30 52,70 8,75 

B 0,04 0,32 49,14 8,33 

C 0,05 0,32 54,09 7,75 

D 0,04 0,29 52,76 8,80 

E 0,03 0,26 55,14 7,83 

F 0,04 0,32 57,73 7,67 

Keterangan: A = infusa tapak liman 2% dalam air minum; B = infusa daun sirsak 2% dalam air minum; C = infusa  

                  daun sirsak 1% dan tapak liman 1% dalam air minum; D = infusa daun sirsak 1% dalam air minum;  

                  E = infusa tapak liman 1% dalam air minum; F = kontrol (tanpa pemberian infusa pada air minum). 

         

dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

3926: 2008, nilai indeks kuning telur pada 

mutu III berada dalam kisaran 0,33 hingga 

0,39. Oleh karena itu, nilai indeks yang 

diperoleh pada penelitian ini tergolong 

berada di bawah batas mutu minimum SNI 

untuk mutu III. 

 Rendahnya nilai indeks kuning telur 

tersebut kemungkinan besar disebabkan oleh 

kualitas telur yang digunakan dalam pene-

litian, dan telur bukan merupakan hasil pro-

duksi segar dari ayam petelur. Indeks kuning 

telur diperoleh dari rasio antara tinggi kuning 

telur dan diameternya. Telur yang telah di-

simpan dalam jangka waktu tertentu, teru-

tama pada suhu ruang, cenderung mengalami 

perubahan fisik dan kimia. Seiring waktu, 

terjadi penguapan air dan karbon dioksida 

melalui pori-pori cangkang telur, yang me-

nyebabkan albumin menjadi lebih encer dan 

kuning telur kehilangan kekokohannya, men-

jadi lebih pipih dan melebar. Akibatnya, nilai 

indeks kuning telur menurun. Hal ini sejalan 

dengan laporan Putri et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa penyimpanan telur dalam 

jangka waktu lama, khususnya pada suhu 

kamar, dapat menurunkan nilai indeks ku-

ning telur secara nyata akibat migrasi air dari 

albumin ke kuning telur. 

Lebih lanjut, Argo et al. (2013) 

mengidentifikasi beberapa faktor yang turut 

memengaruhi indeks kuning telur, antara lain 

lama penyimpanan, suhu lingkungan serta 

kualitas nutrisi dalam pakan. Dalam konteks 

ini, karena perlakuan infusa diberikan dalam 

jumlah terbatas dan tidak disertai perubahan 

dalam formula pakan, maka tidak terjadi 

peningkatan atau penurunan yang nyata ter-

hadap parameter yang diukur. Hal ini sejalan 

dengan laporan hasil penelitian Purba et al. 

(2018) yang menunjukkan bahwa penam-

bahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) 

sebanyak 1,5-4,5% dalam ransum ayam ras 

petelur coklat umur 20 bulan tidak mem-

berikan pengaruh yang nyata terhadap bobot 

telur, bobot kuning telur, indeks kuning 

telur, maupun ketebalan kerabang telur. 

Pemberian infusa daun tapak liman dan daun 

sirsak hingga konsentrasi 2% tidak cukup 

memberikan perubahan yang berarti terhadap 

nilai indeks kuning telur, terutama ketika 

telur yang digunakan telah mengalami proses 

penyimpanan yang memengaruhi kualitas 

internalnya. 

 

Haugh Unit 

Hasil penelitian dengan perlakukan 

infusa daun tapak liman dan daun sirsak 

yang disajikan pada Tabel 1 didapatkan nilai 

ha-ugh unit berkisar antara 49,14 sampai 

57,73. Berdasarkan analisis sidik ragam 

didapatkan bahwa perlakuan tidak membe-
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rikan pengaruh yang berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap nilai haugh unit. Hal ini karena 

ransum yang digunakan memiliki komposisi 

dan kandungan nutrisi yang sama. Penam-

bahan infusa daun tapak liman dan daun 

sirsak tidak memengaruhi komposisi nutrisi 

dari ransum yang dikonsumsi oleh ayam 

penelitian.  

Haugh unit merupakan salah satu 

metode untuk mengukur kualitas telur. Per-

hitungan nilai Haugh unit dipengaruhi oleh 

bobot telur dan tinggi putih telur. Semakin 

tinggi nilai putih telur, maka  semakin tinggi 

nilai haugh unit. Pada laporan penelitian 

Widjastuti (2009) didapatkan nilai haugh 

unit telur dengan pemberian tepung daun 

pepaya (Carica papaya) dalam ransum 

berkisar antara 86,14 sampai dengan 88,35. 

Hadrawi dan Pitres (2022) menyatakan nilai 

haugh unit telur dengan suplementasi tepung 

daun kelor dalam ransum adalah 80-89. Ren-

dahnya nilai haugh unit pada penelitian ini 

karena umur telur yang digunakan beragam 

yaitu berkisar antara 1-7 hari sehingga dapat 

menurunkan kualitas telur. Ditambahkan 

oleh Lestari et al. (2015)  bahwa lama masa 

penyimpanan telur akan menyebabkan terja-

dinya penguapan cairan dan gas dalam telur 

sehingga rongga udara yang ada dalam telur 

semakin besar dan menyebabkan putih telur 

menjadi encer.  

 

Warna Kuning Telur 

Pada Tabel 1 disajikan bahwa warna 

kuning telur pada penelitian ini  berkisar 

antara 7,67 sampai dengan 8,80.  Hasil ini 

menunjukkan bahwa penambahan infusa 

daun tapak liman 1-2% dan daun sirsak 1-2% 

memberikan pengaruh yang tidak berbeda 

nyata (P>0,05) terhadap warna kuning telur. 

Penentuan warna kuning telur ini meng-

gunakan egg yolk color fan. Selviani et al. 

(2023) menyatakan warna kuning telur dipe-

ngaruhi oleh adanya kandungan xanthofil 

pada bahan pakan. Ditambahkan Darmawan 

et al. (2016) warna kuning telur juga dipe-

ngaruhi oleh adanya kandungan karotenoid 

pada ransum. Karotenoid merupakan pigmen 

alami yang terdapat pada pakan yang ber-

warna kuning, jingga dan merah. Argo et al. 

(2013) menyatakan  bahwa xanthofil, beta 

karoten, klorofil dan cytosan merupakan zat-

zat  pada pakan yang dapat memengaruhi 

warna kuning telur. Jagung merupakan salah 

satu pakan utama dalam penyusunan ransum 

ayam petelur yang dapat memengaruhi 

warna kuning telur, karena zat xantofil 

banyak terdapat pada jagung. 

 

 

SIMPULAN 

 

Pemberian infusa daun tapak liman 

(E. scaber L.) dan daun sirsak (A. muricata 

L.) dalam air minum hingga konsentrasi 2% 

tidak mampu membuat perbedaan  terhadap 

nilai indeks putih telur, indeks kuning telur, 

Haugh unit, maupun intensitas warna kuning 

telur dan dalam hal ini kualitas telur ayam 

relatif tidak berubah. 
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